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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi Pembelian Aset di
Yayasan Pendidikan Islam Ar-Rohmah Putri Malang (Studi Kasus Pembelian
Yayasan Tulungagung)”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang perlakuan akuntansi pembelian
aset yayasan Tulungagung oleh yayasan pendidikan islam ar-rohmah putri
Malang dan bagaimana analisis perlakuan akuntansi pembelian aset yayasan
Tulungagung oleh yayasan pendidikan islam ar-rohmah putri Malang sesuai
dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis
pendekatan penelitian studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode analisis deskriptif sehingga memperoleh gambaran mengenai objek
secara faktual, akurat, dan sistematis.

Hasil penelitian ini adalah dalam perlakuan akuntansi pembelian aset
yayasan Tulungagung yayasan pendidikan islam ar-rohmah putri Malang belum
mengakuinya sebagai aset di periode tersebut akan tetapi sebagai piutang dalam
penyajian laporan keuangannya.Yayasan pendidikan islam ar-rohmah putri
Malang mengakui aset yayasan Tulungagung tidak dengan nilai wajar akan tetapi
sebesar nilai kas yang dikeluarkan tanpa memperhitungkan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk aset tersebut siap digunakan. Akan tetapi sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan No. 16 pengakuan atas aset dapat menggunakan
nilai kas yang dikeluarkan (harga perolehan) karena aset yang diterima tidak
dapat diukur nilai wajarnya secara andal.

Kesimpulan penelitian ini adalah yayasan pendidikan islam ar-rohmah
putri Malang belum mengakui pembelian aset yayasan Tulungagung sebagai aset
dan penyajiannya masih belum disesuaikan dengan standar akuntansi keuangan
yang berlaku alangkah baiknya yayasan pendidikan islam ar rohmah Malang
sudah mengakuinya sebagai aset agar dapat memberikan informasi keuangan
yang andal dan relevan serta dapat menjadikan yayasan Tulungagung anak
cabang dari yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akuntansi adalah suatu pengukuran, penjabaran, atau pemberian
kepastian mengenai informasi yang akan membantu manajer, investor,
otoritas pajak dan pembuat keputusan lain untuk membuat alokasi
sumber daya keputusan di dalam perusahaan, organisasi, dan lembaga
pemerintah. Akuntansi bertujuan untuk menyiapkan suatu informasi
keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan, laporan keuangan yang
akurat dapat dimanfaatkan oleh para manajer, pengambil kebijakan dan
pihak yang berkepentingan lainnya untuk mengambil keputusan.'

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 tahun
2001 mendefinisikan bahwa “yayasan adalah badan hukum yang terdiri
atas kekayaan yang dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan
tertentu di bidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan, yang tidak
mempunyai anggota”.” Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan dan untuk mewujudkan hal yang sudah menjadi sasaran dan
tujuan pihak dalam yayasan yakni pihak manajemen selaku yang
bertanggung jawab melaksanakan hal tersebut, maka yayasan
berkewajiban melakukan pengelolaan sumber daya yang ada secara efektif

dan efisien.

! Wikipedia, “Akuntansi”, dalam https:/id.wikipedia.org/wiki/Akuntansi di akses pada 27 januari

2018

2 Undang-Undang Republik Indonesia no 16 tahun 2001 tentang yayasan.


https://id.wikipedia.org/wiki/Akuntansi

Yayasan merupakan suatu entitas nirlaba yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pelayanan baik dalam
jasa maupun pelayanan lainnya.’ Entitas nirlaba seperti yayasan
memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai
aktivitas operasinya dari sumbangan para anggota dan para penyumbang
lain yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari entitas nirlaba
tersebut. Sebagai akibat dari hal tersebut, dalam entitas nirlaba timbul
transaksi tertentu yang jarang atau bahkan tidak pernah terjadi dalam
entitas bisnis, misalnya penerimaan sumbangan. Berbeda dengan entitas
bisnis yang mendanai kebutuhan perusahaan dari hasil operasionalnya,
entitas nirlaba ini mendanai kebutuhan modalnya dari utang dan
kebutuhan operasinya dari pendapatan jasa yang diberikan kepada publik.
Akibatnya, pengukuran jumlah, saat, dan kepastian aliran kas masuk
menjadi ukuran kinerja penting bagi para pengguna laporan keuangan
entitas nirlaba tersebut, seperti kreditur dan pemasok dana lainnya.*

Untuk mendukung kebutuhan operasional dan meningkatkan
kinerja sebuah entitas, maka setiap entitas baik entitas bisnis maupun
entitas nirlaba pasti akan memanfaatkan aset yang dimilikinya baik
bentuk aset tetap maupun aset yang lainnya. Aset merupakan sumber
daya ekonomi yang diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomis

dimasa yang akan datang. Aset memiliki peranan penting dalam suatu

3 Arthaingan H Mutiha dan I Gusti Ketut Agung Ulupui, Akuntansi sektor publik penerapan
PSAK 45 pada Universitas, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), 2

* DSAK, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 45 tentang pelaporan keuangan entitas
nirlaba revisi 2010, (Jakarta: 1AI, 2010), hal 45.1



entitas apabila manfaat ekonomis dimasa yang akan datang dapat
maksimal operasionalnya. Untuk memaksimalkan peranan aset yang telah
dijelaskan diatas maka dibutuhkan kebijakan yang tepat dalam
pengelolaannya.

Aset dapat diperoleh dengan berbagai cara antara lain yaitu dibeli
secara tunai, pembelian ini akan dicatat secara sesuai kas yang
dikeluarkan termasuk biaya-biaya yang terkait dengan pembelian dan
penyiapannya. Selain secara tunai aset juga dapat diperoleh dengan cara
lain yaitu melalui pembelian gabungan, pembelian kredit, sewa guna
usaha modal, pertukaran aktiva tetap (non-moneter), penerbitan sekuritas,
membangun sendiri dan melalui donasi (surnbangan).5

Penentuan harga perolehan sering terjadi permasalahan karena
dalam menentukan harga perolehan tidak hanya dilihat dari harga belinya,
akan tetapi juga biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai aset tersebut
dapat digunakan dalam operasi normal suatu entitas. Ini sesuai dengan
teori yang menjelaskan bahwa harga perolehan meliputi seluruh jumlah
biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan aktiva tersebut siap untuk
digunakan.®

Dalam perspektif islam aset merupakan salah satu harta dimana
harta adalah sebuah amanah atau titipan yang harus dijaga dan dipelihara
sesuai dengan ketentuan dan syariat islam. Sama halnya aset tetap yang

dimiliki oleh suatu entitas, merupakan suatu amanah yang harus diakui

® Hery dan Widyawati Lekok, Akuntansi Keuangan Menengah 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 6

% Ibid., 2



dan dicatat sesuai dengan kenyataannya dan sesuai dengan standar
akuntansi keuangan yang berlaku dimana yang nantinya dapat
dipertanggungjawabkan kepada pihak manajemen. Hal tersebut sejalan
dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al Baqarah ayat 282 yang
berbunyi:

A R Y)BM\A@\S?SAM&_\.\SJ}D}L\SUWJA\ ) oy G 13) 1 3hals (all i
Gl adle il 8 o Tt Ak o 5 405 1 5 Gall e (ol iy il T Adle L
U580 A ol BIL T e e 1508005 il 405 OB 58 8 of ks ¥ 51 st 3 s
Mgl s ¥ 5 85 AN Lagind) 838 aglad) (i o oTaglall e (y30 58 (20 (1815315 04 58 (4 5
558 VT 5805 sagdal a8 5 i e ol 803 Sal 1) 1508 5 \%sg’zi‘:o'ﬁjﬁﬁ\jf@suﬂ;
COIS Sl Y 5 s 101505 a8 T 218 sile (ol 285 18y S B umla 5% 00585 o Y

YAY sle 5@&%%;%&'&4&55%“}2@?@é}ﬁﬁ}éiﬁggi@\]j

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan
janganlah  penulis  enggan  menuliskannya  sebagaimana  Allah
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertaqwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua orang
lelaki, maka boleh seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang mengingatkannya.
Janganlah saksi-saksi itu enggan memberi keterangan apabila mereka
dipanggil, dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu baik kecil maupun
besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih kepada tidak menimbulkan
keraguanmu. Tulislah mu’amalahmu itu, kecuali jika mu’amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa
bagi kamu jika tidak menuliskannya. Dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu



kefasikan pada dirimu. Dan bertaqwalah kepada Allah, Allah mengajarimu
dan Allah maha mengetahui segala sesuatu.’

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa dalam melakukan kegiatan
perdagangan suatu bentuk usaha seharusnya juga melakukan pencatatan
dengan benar yang sesuai ketentuan yang berlaku. Keterkaitan ayat ini
dengan perlakuan akuntansi aset yang dimiliki suatu entitas adalah aset
merupakan suatu amanah yang diberikan agar dikelola dengan baik dan sesuai
dengan ketentuan serta standar akuntansi keuangan yang berlaku. Diharapkan
dengan adanya pencatatan serta perlakuan akuntansi yang benar dapat
memberikan informasi keuangan bagi pengguna laporan keuangan dan dapat
membantu pihak manajemen dalam mengambil suatu keputusan.

Yayasan pendidikan islam ar rohmah Malang merupakan suatu entitas
nirlaba yang berbentuk yayasan dimana yayasan ini mempunyai beberapa
bentuk kegiatan di bidang pendidikan dan bidang usaha diantaranya yaitu
pendidikan formal, non-formal, pesantren tahfidz dan juga Perseroan
Terbatas (PT). Yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang ini
mempunyai tujuan dan sasaran salah satunya yaitu memperluas kegiatan
dibidang pendidikan, dengan ini yayasan melakukan pembelian aset berupa
yayasan yang bertempat di Tulungagung yang akan dijadikan sebagai cabang
dari Yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang ini.* Perlakuan

akuntansi yang disajikan secara akurat juga akan berpengaruh terhadap

7 Kementerian Agama Republik Indonesia, A/ Qur’an & Tafsirnya Jilid I, (Jakarta: Widya
Cahaya, 2011), 431-432

® Nesha, Staff Keuangan Yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang, Wawancara pribadi,
Malang, 29 september 2017



informasi keuangan yang akan disajikan untuk manajemen dan pihak lainnya.
Maka dengan hal tersebut sebaiknya untuk pengakuan, pengukuran dan
penyajian pembelian aset yayasan Tulungagung di sesuaikan dengan standar
akuntansi keuangan yang berlaku agar dapat memberikan informasi keuangan
yang akurat.

Yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang mengakui
pembelian aset yayasan Tulungagung ini sebagai piutang dimana seharusnya
ketika sudah dilakukan transaksi pembelian aset maka pada saat terjadi
transaksi tersebut harus diakui juga aset yang diperoleh tersebut. Pengukuran
pembelian aset yayasan Tulungagung ini adalah dengan nilai kas yang
dikeluarkan sedangkan dalam standar akuntansi keuangan yang berlaku
seharusnya diakui dengan nilai wajar karna pembelian ini menggunakan satu
harga beli yang seharusnya setiap aset yang diidentifikasi dihitung nilai
wajarnya. Yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang menyajian
pembelian aset yayasan Tulungagung di laporan posisi keuangan akan tetapi
tidak dalam akun aset melainkan akun piutang. Dengan demikian untuk
perlakuan akuntansi pembelian aset yayasan Tulungagung sebaiknya
disajikan sesuai standar akuntansi keuangan yang berlaku oleh yayasan
pendidikan islam ar rohmah putri Malang agar dapat memberikan informasi
keuangan yang andal dan akurat bagi manajemen dan pihak luar yang
bersangkutan. Perlakuan akuntansi atas pembelian aset yayasan Tulungagung
ini belum sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku

dikarenakan yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang masih



mempertimbangkan atas kebijakan akuntansi kepemilikan yayasan

Tulungagung tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengambil penelitian yang

berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi Pembelian Aset di Yayasan

pendidikan islam ar rohmah putri Malang (studi kasus pembelian yayasan

Tulungagung )”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi

masalah yang muncul adalah :

1. Yayasan berkewajiban melakukan pengelolaan sumberdaya yang ada
secara efektif dan efisien.

2. Pengukuran, jumlah dan saat aliran kas masuk menjadi ukuran kinerja
penting bagi para pengguna laporan keuangan entitas nirlaba.

3. Laporan keuangan yang akurat dijadikan pengambilan keputusan para
manajer dan pihak yang berkepentingan.

4. Peran penting aset bagi setiap entitas yang seharusnya perlakuan
akuntansinya sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

5. Perlakuan akuntansi pembelian aset yayasan Tulungagung yang
sebaiknya disesuaikan dengan standar akuntansi yang berlaku.

Batasan Masalah

Guna menghindari ruang lingkup yang terlalu meluas sehingga

penelitian dapat terarah dengan baik sesuai dengan tujuan penelitian serta



dengan segala kekurangan dan keterbatasan peneliti, maka perlu adanya

batasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Perlakuan akuntansi pembelian aset yayasan Tulungagung oleh
yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang.

2. Analisis perlakuan akuntansi pembelian aset yayasan Tulungagung
oleh yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang sesuai dengan
standar akuntansi keuangan yang berlaku.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
maka didapatkan rumusan masalah yang harus dijelaskan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perlakuan akuntansi pembelian aset yayasan Tulungagung
oleh yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang ?

2. Bagaimana analisis perlakuan akuntansi pembelian aset yayasan
Tulungagung oleh yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang
berdasarkan standar akuntansi keuangan yang berlaku ?

D. Kajian Pustaka
Kajian Pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti
sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak

merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang ada.’

? Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan
Skripsi: Edisi Revisi (Surabaya: Cet XII, 2017), 10



Penelitian dengan judul “Analisis Perlakuan Akuntansi Pembelian Aset di
Yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang” ini tentu tidak lepas
dari berbagai penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan
referensi. Berikut referensi penelitian terdahulu antara lain yaitu :

Pertama, yaitu penelitian yang berjudul “Analisis Perlakuan
Akuntansi Aset Tetap Pada RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen” oleh
lis Astria.'” Penelitian ini membahas tentang perlakuan akuntansi aset
tetap atas pengakuan, pengukuran, pengeluaran, penyusutan penghentian
dan penyajian serta pengungkapan pada RSUD Dr Soeratno Gemolong
Sragen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengakuan,
pengukuran, penyusutan, penghentian dan penyajian aset tetap sebagian
praktiknya telah sesuai dengan aturan yang terdapat dalam PSAK No. 16
dan PSAP No. 07.

Kedua, yaitu penelitian yang berjudul “Analisis Perlakuan
Akuntansi Aktiva Tetap Berwujud Pada Organisasi Nirlaba di Markas
PMI Kabupaten Buleleng” oleh Ni Luh Narjasih."" Penelitian ini
membahas tentang perlakuan akuntansi aktiva tetap berwujud
berdasarkan PSAK 45. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Markas
PMI Kabupaten Buleleng beberapa dari perlakuan akuntansinya tidak

sesuai dengan PSAK 45.

" Tis Astria, Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada RSUD Dr. Soeratno Gemolong
Sragen, (Skripsi—IAIN Surakarta, 2017).

""'Ni Luh Nariasih, Analisis Perlakuan Akuntansi Aktiva Tetap Berwujud Pada Organisasi
Nirlaba di Markas PMI Kabupaten Buleleng, (e-journal, Universitas Pendidikan Ganesha
Singaraja, 2015).
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Ketiga, yaitu penelitian yang berjudul “Analisis Perlakuan
Akuntansi Aset Tetap Menurut PSAK No. 16 (Revisi 2011) di RSU
Pancaran Kasih Manado” oleh Paulina Amanda Sadondang.'? Penelitian
ini membahas apakah perlakuan akuntansi aset tetap yang ada pada RSU
Pancaran Kasih Manado sudah sesuai dengan PSAK No. 16 revisi 2011
atau belum. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat beberapa
perlakuan akuntansi yang belum sesuai dengan PSAK No. 16 revisi 2011.

Keempat, yaitu penelitian yang berjudul “Analisis Pengakuan,
Pengukuran, Penyajian dan Pengungkapan Akuntansi Aset Tetap
Berdasarkan PSAK 16 (Studi Kasus Pada Pabrik Gula Lestari Kertosono
Nganjuk)” oleh Elly Syuroya Fahimsah."’ Penelitian ini membahas
tentang menganalisis pengakuan, penyajian serta pengungkapan akuntansi
aset tetap berdasarkan PSAK 16. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pengakuan dan pengukuran aset tetap pada pabrik gula lestari
telah sesuai dengan PSAK 16 sedangkan untuk penyajian aset tetap dalam
neraca tidak sesuai dengan nilai perolehan karena terdapat aset yang umur
manfaatnya telah habis tetapi masih diakui.

Kelima, yaitu penelitian yang berjudul “Perlakuan AkuntansiAset

Tetap Berdasarkan PSAK No. 16 pada CV. Metalindo Jaya Bintan” oleh

2 Paulina Amanda Sadondong, Jullie J Sondakh, dan Novi Swandari Budiarso, Analisis perlakuan
Akuntansi Aset Tetap menurut PSAK No.16:Revisi 2011 di RSU Pancaran Kasih Manado,
(Journal, Universitas Sam Ratulangi Manado, 2016).

" Elly Syuroya Fahimsah, Analisis Pengakuan, Pengukuran, Penyajian dan Pengungkapan
Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan PSAK 16:Studi Kasus Pada Pabrik Gula Lestari Kertosono
Nganjuk, (Skripsi—UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016).
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Erda Yuliyanti.'* Penelitian ini membahas kesesuaian perlakuan
akuntansi aset tetap berdasarkan PSAK No. 16 pada CV. Metalindo Jaya
Bintan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kebijakan perusahaan
di CV. Metalindo Jaya Bintan dalam perlakuan akuntansi aset tetap
masih belum sesuai dengan PSAK No.16 dengan hal tersebut maka
perusahaan harus mempertimbangkan banyak hal dalam membuat
kebijakan terhadap pencatatan harga perolehan aset tetap, pengeluaran
setelah perolehan aset tetap, penyusutan serta penyajian dalam laporan
keuangan.

Keenam, yatu penelitian yang berjudul “Perlakuan Akuntansi Aset
Tetap Berdasarkan PSAK No.16 Pada Glory Futsal Sukowono” oleh
Faizal Gunawan."” Penelitian ini membahas tentang kesesuaian perlakuan
akuntansi aset tetap berdasarkan PSAK No.16 pada Glory Futsal
Sukowono. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kebijakan
perusahaan jasa ini dalam perlakuan akuntansi aset tetap masih belum
sesuai dengan PSAK No.16 tahun 2011.
Berdasarkan pemaparan dari beberapa penelitian yang telah disebutkan
diatas, maka terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu penelitian ini menjelaskan dan menganalisis bagaimana
perlakuan akuntansi pembelian aset yayasan Tulungagung oleh yayasan

pendidikan islam ar rohmah Malang dimana penelitian ini membahas

' Elda Yuliyanti, perlakuan akuntansi aset tetap berdasarkan PSAK No. 16 Pada CV Metalindo
Jaya Bintan, (journal—Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang, 2014).

'* Faizal Gunawan, Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan PSAK No. 16 Pada Glory
Futsal Sukowono, (journal—Universitas Muhammadiyah Jember, 2016).
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perlakuan akuntansi pada entitas nirlaba yang terdapat kasus pembelian

aset berupa yayasan oleh yayasan.

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas,
maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk memberikan gambaran mengenai perlakuan akuntansi dalam
pembelian aset berupa yayasan Tulungagung pada Yayasan
pendidikan islam ar rohmah putri Malang.

2. Untuk menganalisis pernyataan standar akuntansi keuangan yang
berlaku pada transaksi pembelian aset yayasan Tulungagung di
Yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang.

. Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan adanya tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini
mempunyai dua jenis kegunaan yaitu :
1. Secara Teoritis
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi disiplin ilmu akuntansi
khususnya yang berkaitan dengan pembelian aset di organisasi
nirlaba, khususnya yayasan.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan seputar permasalahan yang
diteliti, sebagai bahan informasi baik bagi penulis sendiri maupun

pihak lain.
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2. Secara Praktis
a. Dapat membantu dalam menganalisis perlakuan akuntansi atas
transaksi pembelian aset yayasan yang terjadi pada organisasi
nirlaba, khususnya para staff keuangan dalam pelaporan keuangan.
b. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau masukan terutama
dalam menentukan perlakuan akuntansi atas transaksi pembelian
aset yayasan pada organisasi nirlaba.
G. Definisi Operasional
Guna menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami
judul skripsi “Analisis Perlakuan Akuntansi Pembelian Aset di Yayasan
pendidikan islam ar rohmah putri Malang (studi kasus pembelian yayasan
Tulungagung)”, maka perlu dipahami berbagai istilah maupun kata-kata
berikut :
Perlakuan Akuntansi
Perlakuan akuntansi adalah suatu kebijakan-kebijakan atau
langkah-langkah yang dilakukan dalam proses akuntansi yang meliputi
pengakuan, pengukuran, pencatatan dan penyajian informasi keuangan
dalam laporan keuangan suatu entitas.
Pembelian Aset
Pembelian aset adalah suatu transaksi dimana menimbulkan
bertambahnya nilai suatu entitas dan untuk memperoleh sebuah aset

dapat dengan beberapa cara antara lain yaitu dengan pembelian tunai,
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pembelian kredit, sewa guna usaha modal, pertukaran aktiva tetap (non-
moneter), penerbitan sekuritas, bangun sendiri, dan donasi (sumbangan).
Yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang

Yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang merupakan
yayasan yang bergerak dibidang pendidikan baik pendidikan formal
maupun non-formal. Pendidikan formal dimulai dari Play Group hingga
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Berawal tahun 2004 sudah
didirikan pendidikan non-formal bagi anak-anak yang sampai saat ini juga
mendirikan pesantren tahfid khususnya siswi-siswi yang belajar
mengamalkan ilmu alqur’an nya. Selain di bidang pendidikan, yayasan ar
rohmah putri Malang juga mempunyai usaha di bidang Perseroan
Terbatas (PT).
Yayasan Tulungagung

Yayasan Tulungagung merupakan yayasan yang bergerak di
bidang pendidikan dimana yayasan ini mempunyai aset siswa dan
beberapa bangunan dalam masa penyelesaian. Yayasan Tulungagung
mengalami kepailitan hutang atas pihak ketiga yang kemudian yayasan
pendidikan islam ar rohmah putri Malang ini membeli yayasan
Tulungagung baik aset tetap maupun aset kepemilikannya.
. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
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apa yang dialami oleh subjek penelitian.'® Banister mendefinisikan bahwa
“Penelitian kualitatif merupakan suatu metode untuk memberikan
gambaran terhadap suatu fenomena dan memberikan penjelasan dari suatu
fenomena yang diteliti”."”
1. Data penelitian
Adapun data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini
antara lain adalah :
a. Data pencatatan akuntansi yang bersangkutan dengan pembelian
yayasan Tulungagung.
b. Daftar aset tetap yayasan Tulungagung yang dibeli oleh yayasan
pendidikan islam ar rohmah putri Malang.
c. Data penilaian aset pembelian yayasan Tulungagung oleh yayasan
pendidikan islam ar rohmah putri Malang.
d. Data penilaian aset tetap yayasan Tulungagung oleh yayasan
pendidikan ar rahmah putri Malang.
e. Laporan keuangan yayasan pendidikan islam ar rohmah putri
Malang periode tahun pembelian aset yayasan Tulungagung.
2. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini akan didapatkan dari 2

sumber antara lain adalah :

'® Haris Herdiansyah, Metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), hal 9

7 1bid.,8
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a. Sumber data primer
Sumber Data primer dalam penelitian ini yakni meliputi
keterangan yang diperoleh dari hasil wawancara staff keuangan
yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang dan pihak yang
bersangkutan dengan pembelian yayasan Tulungagung.
b. Sumber Data sekunder
Sumber data sekunder merupakan data pendukung yang
berfungsi sebagai penguat dari data primer.'® Data sekunder dalam
penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang terkait dengan
penelitian ini yaitu meliputi data pencatatan akuntansi yang
bersangkutan dengan pembelian yayasan Tulungagung, data profil
dan SOP perlakuan akuntansi di yayasan pendidikan islam ar
rohmah putri Malang, laporan keuangan periode pembelian aset
yayasan Tulungagung dan literatur yang bersangkutan dengan
penelitian ini .
3. Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian,
maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data atau

informasi secara lebih mendalam yang diajukan kepada informan

'8 Muharto dkk, Metode penelitian sistem informasi, (Y ogyakarta: Deepublish, 2016), hal 72
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dalam bentuk pertanyaan secara lisan.'’ Dalam penelitian ini maka
peneliti akan melakukan wawancara baik secara terstruktur
maupun tidak terstruktur kepada staff keuangan di yayasan
pendidikan islam ar rohmah putri Malang.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik perolehan data yang diperlukan
melalui data yang telah tersedia baik berupa data statistik, agenda
kegiatan, kebijakan atau hal lainnya yang berkaitan dengan
permasalahan yang ada di yayasan pendidikan islam ar rohmah

putri Malang.

4. Teknik pengolahan data

Setelah data terkumpul, perlu adanya pengolahan data dengan

tahapan-tahapan berikut :

a.

Organizing, yaitu mengatur data yang telah diperiksa dengan
sedemikian rupa sehingga tersusun bahan-bahan atau data-data
untuk merumuskan masalah dalam penelitian ini. Dengan tahapan
ini penulis mengumpulkan informasi-informasi yang didapat dari
informan untuk menjawab rumusan masalah yang terdapat dalam
penelitian ini.

Editing, yaitu memeriksa kembali semua data yang diperoleh
secara cermat, terutama dari segi kejelasan makna, kesesuaian dan

keselarasan data yang satu dengan data yang lainnya. Penulis

¥ Ibid., 79
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memeriksa data yang telah kembali data yang telah didapatkan,
dalam tahapan ini penulis memeriksa keselarasan laporan
keuangan periode pembelian aset yayasan Tulungangung tersebut
dengan data hasil wawancara yang dilakukan.

c. Analyzing, yaitu menelaah data-data yang ada, kemudian hasilnya
dicatat dan dikualifikasikan menurut metode analisis yang sudah
direncanakan untuk dijadikan acuan pada tahap kesimpulan. Data
profil, data perlakuan akuntansi pembelian aset yayasan
Tulungagung dan hasil wawancara ditelaah dan dianalisis
menggunakan metode deskriptif.

d. Triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
diperoleh. Data yang telah diperoleh oleh penulis di periksa
kembali keabsahannya kepada direktur keuangan dan pengurus
yang bersangkutan.

5. Teknik analisis data
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dengan metode yang
telah ditentukan. Tujuan dari analisis dengan metode deskriptif

kualitatf ini adalah untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
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suatu keadaan atau situasi pada objek penelitian yang sementara
berjalan pada saat penelitian dilakukan.”

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis dengan
metode deskriptif kualitatif dimana penelitian ini mengedepankan
pada penemuan-penemuan atau data-data yang berasal dari peristiwa
yang terjadi. Kemudian dari penemuan atau data tersebut diolah dan
dianalisis secara induktif dimana peristiwa atau kejadian yang terjadi
secara khusus kemudian dideskripsikan, diteliti, dan digambarkan
secara mendalam yang kemudian disimpulkan sehingga dapat
memecahkan masalah atau memberikan solusi yang dapat digunakan
pada obyek penelitian yakni Yayasan pendidikan islam ar rohmah

putri Malang.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dipaparkan dengan tujuan untuk

memudahkan pembahasan masalah-masalah dalam studi ini dan agar

dapat dipahami permasalahannya secara sistematis. Oleh karena itu,

penulisan skripsi ini dibagi dalam beberapa sub bab yang masing-masing

bab terdapat beberapa sub bab sehingga tergambar keterkaitan yang

sistematis.

Adapun sistematika pembahasannya disusun sebagai berikut :

BAB I Pada bagian ini menjelaskan tentang gambaran bagaimana

dan untuk apa studi ini disusun. Oleh karena itu dalam

2 1bid., 44



BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

20

langkah awal ini dipaparkan mengenai latar belakang,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional,
kajian pustaka, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan.

Bagian ini merupakan landasan teori yang merinci tentang
perlakuan akuntansi, standar akuntansi keuangan tentang
pembelian aset.

Pada bagian ini berisi tentang deskripsi hasil penelitian yang
meliputi gambaran umum tentang Yayasan pendidikan islam
ar rohmah putri Malang, dokumen dan transaksi pembelian
aset yang terjadi pada yayasan pendidikan islam ar rohmah
putri Malang serta kendala-kendala yang dialami.

Bagian ini meliputi perlakuan akuntansi pembelian aset
yayasan Tulungagung oleh yayasan pendidikan islam ar
rohmah putri Malang berdasarkan standar akuntansi
keuangan yang berlaku.

Bagian ini merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan
sebagai jawaban terhadap permasalahan, yang kemudian

dilengkapi dengan saran.



BAB II
KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA KONSEPTUAL
PERLAKUAN AKUNTANSI PEMBELIAN ASET DI YAYASAN

. Pengertian akuntansi

Menurut American Institute of Certified Public Accountans
(AICPA) dalam Wiwin Yadiati menyatakan bahwa “akuntansi adalah seni
pencatatan, pengelompokkan dan pengikhtisaran dengan cara yang
berarti, atas semua transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan, serta

penafsiran hasil-hasilnya”.'

Sedangkan menurut keiso dan weygandt
menyatakan bahwa “akuntansi adalah suatu sistem informasi yang
mengidentifikasi, mencatat dan mengomunikasikan kejadian ekonomi
dari suatu organisasi kepada pihak yang berkepentingan”.

Secara umum akuntansi merupakan suatu sistem informasi yang
digunakan untuk mengubah data dari transaksi menjadi informasi
keuangan. Proses akuntansi meliputi kegiatan mengidentifikasi, mencatat,
dan menafsirkan, mengomunikasikan peristiwa ekonomi dari sebuah
organisasi kepada pemakai informasinya. Proses akuntansi menghasilkan
sebuah informasi keuangan dan semua proses tersebut diselenggarakan
secara tertulis dan berdasarkan bukti transaksi yang juga harus tertulis.*

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah

suatu informasi yang mengidentifikasi, mencatat atas transaksi yang

*! Wiwin Yadiati, Teori Akuntansi Suatu Pengantar edisi pertama, (Jakarta: Kencana, 2007), 1

> L.M. Samryn, Pengantar Akuntansi mudah membuat jurnal dengan pendekatan siklus
akuntansi, (Jakarta: PT Rajagrafindo persada, 2014), 3

21
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bersifat keuangan dan dapat menginformasikan kepada pihak yang
berkepentingan.
B. Yayasan

Menurut undang-undang republik indonesia nomor 16 tahun 2001
menyatakan bahwa “yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas
kekayaan yang dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan
tertentu di bidang sosial keagamaan dan kemanusiaan yang tidak
mempunyai anggota”.23 Yayasan mempunyai organ yang terdiri atas
pembina, pengurus dan pengawas dan yayasan dapat melakukan kegiatan
usaha untuk menunjang pencapaian maksud dan tujuannya dengan cara
mendirikan badan usaha dan/atau ikut serta dalam suatu badan usaha,
akan tetapi yayasan tidak boleh membagikan hasil kegiatan usahanya
kepada pembina, pengurus dan pengawas. Kekayaan yayasan berasal dari
sejumlah kekayaan yang dipisahkan dalam bentuk uang ataupun barang.
Kekayaan yayasan dapat diperoleh dari sumbangan atau bantuan yang
tidak mengikat, wakaf, hibah, hibah wasiat dan perolehan lain yang tidak
bertentangan dengan anggaran dasar yayasan dan atau/ peraturan
perundang-undangan yang berlaku. untuk kekayaan yayasan yang berasal
dari wakaf, maka berlaku ketentuan hukum perwakafaan. Dalam hal ini
kekayaan yayasan dipergunakan sebagaimana untuk mencapai maksud
dan tujuan yayasan tersebut. Kekayaan yayasan baik berupa uang, barang,

maupun kekayaan lain yang diperoleh berdasarkan undang-undang

3 Undang-undang nomor 16 tahun 2001 tentang yayasan pasal 1
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tentang yayasan dilarang dialihkan atau dibagikan secara langsung atau
tidak langsung kepada pembina, pengurus, pengawas, karyawan atau
pihak lain yang berkepentingan terhadap yayasan. Yayasan juga wajib
membayar segala biaya atau ongkos yang dikeluarkan oleh organ yayasan
dalam rangka menjalankan tugas yayasan.”*
C. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45

Laporan keuangan entitas nirlaba seperti yayasan meliputi laporan
posisi keuangan pada akhir periode pelaporan, laporan aktivitas serta
laporan arus kas untuk suatu periode pelaporan, dan catatan atas laporan
keuangan.”> Karakteristik entitas nirlaba berbeda dengan entitas bisnis.
Perbedaan utama yang mendasar terletak pada cara entitas memperoleh
sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas
operasinya. Enitas nirlaba memperoleh sumber daya dari sumbangan para
anggota dan para penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan
apapun dari organisasi tersebut. Sebagai akibat dari karakteristik
tersebut, dalam entitas nirlaba timbul transaksi tertentu yang jarang atau
bahkan tidak pernah terjadi dalam organisasi bisnis, misalnya penerimaan
sumbangan. Namun demikian dalam praktik, entitas nirlaba sering tampil
dalam berbagai bentuk sehingga seringkali sulit dibedakan dengan
organisasi bisnis pada umumnya. Pada beberapa bentuk entitas nirlaba,
meskipun tidak ada kepemilikan entitas tersebut mendanai kebutuhan

modalnya dari utang dan kebutuhan operasinya dari pendapatan atas jasa

2 1
Ibid., 5
» DSAK, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 45, (Jakarta: 1A, 2010), 5
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yang diberikan kepada publik. Akibatnya, pengukuran jumlah, saat, dan
kepastian aliran pemasukan kas menjadi ukuran kinerja penting bagi para
pengguna laporan keuangan organisasi tersebut, seperti kreditur dan
pemasok dana lainnya. Entitas semacam ini memiliki karakteristik yang
tidak jauh berbeda dengan organisasi bisnis pada umumnya. Para
pengguna laporan keuangan entitas nirlaba memiliki kepentingan bersama
yang tidak berbeda dengan entitas bisnis yaitu untuk menilai :
a) Jasa yang diberikan oleh entitas nirlaba dan kemampuannya untuk
terus memberikan jasa tersebut.
b) Cara manajer melaksanakan tanggung jawabnya dan aspek kinerja
manajer.26
Dengan adanya standar pelaporan keuangan entitas nirlaba dapat
lebih muda dipahami, memiliki relevansi, dan memiliki daya banding
yang tinggi. Tujuan utama laporan keuangan entitas nirlaba ini adalah
menyediakan informasi yang relevan untuk mememnuhi kepentingan para
penyumbang, anggota entitas nirlaba, kreditor, dan pihak lain yang
menyediakan sumber daya bagi entitas nirlaba.
Berikut masing-masing pelaporan keuangan entitas nirlaba :
1. Laporan posisi keuangan
Laporan posisi keuangan menyajikan secara keseluruhan total
aset, liabilitas, dan aset neto. Laporan posisi keuangan termasuk

catatan atas laporan keuangan menyediakan informasi yang relevan

2 1bid., 1-2
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mengenai likuiditas, fleksibilitas keuangan, dan hubungan antara aset

dan liabilitas. Informasi tersebut umumnya disajikan dengan

pengumpulan aset dan liabilitas yang memiliki karakteristik serupa

dalam suatu kelompok yang relatif homogen.

Informasi mengenai likuiditas diberikan dengan cara sebagai berikut :

a. Menyajikan aset berdasarkan urutan likuiditas, dan liabilitas
berdasarkan tanggal jatuh tempo

b. Mengelompokkan aset ke dalam lancar dan tidak lancar, dan
liabilitas ke dalam jangka pendek dan jangka panjang

c. Mengungkapkan informasi mengenai likuiditas aset atau saat
jatuh temponya liabilitas, termasuk pembatasan penggunaan aset
pada catatan atas laporan keuangan.

Laporan posisi keuangan juga menyajikan jumlah masing-
masing kelompok aset neto berdasarkan ada atau tidaknya
pembatasan oleh penyumbang dan akan disajikan juga di catatan atas
laporan keuangan.”’

2. Laporan aktivitas

Laporan aktivitas menyajikan jumlah aset bersih selama suatu
periode. Perubahan aset neto dalam laporan aktivitas tercermin pada
aset neto atau ekuitas dalam posisi keuangan. laporan aktivitas
menyajikan jumlah perubahan aset neto terikat permanen, terikat

temporer, dan tidak terikat dalam suatu periode.

2 1bid., 7
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Klasifikasi pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian dalam
laporan aktivitas menyajikan pendapatan sebagai penambah aset neto
tidak terikat, kecuali jika penggunaannya dibatasi oleh penyumbang
dan menyajikan beban sebagai pengurang aset neto tidak terikat.
Sementara itu sumbangan disajikan sebagai penambah aset neto tidak
terikat, terikat permanen, atau terikat temporer, bergantung pada ada
atau tidaknya pembatasan. Laporan aktivitas menyajikan keuntungan
dan kerugian yang diakui dari investasi dan aset lain (atau liabilitas)
sebagai penambah aau pengurang aset neto tidak terikat, kecuali jika
penggunaannya dibatasi. Laporan aktivitas atau catatan atas laporan
keuangan harus menyajikan informasi mengenai beban menurut
klasifikasi fungsional seperti menurut kelompok program jasa utama
dan aktivitas pendukung.”®
3. Laporan arus kas

Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan
informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu
periode. Laporan arus kas disajikan sesuai PSAK 2 dengan
tambahan berikut ini :

a. Aktivitas pendanaan
e Penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaannya

dibatasi untuk jangka panjang.

2 1bid., 8-10
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Penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi
yang penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan,
pembangunan dan pemeliharaan aset tetap atau
peningkatan dana abadi.

Bunga dan dividen yang dibatasi penggunannya untuk

jangka panjang.

b. Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan

pendanaan nonkas, sumbangan berupa bangunan atau aset

. .2
investasi. ?

D. Klasifikasi Aset

1. Aset tetap

Aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap

pakai atau dibangun terlebih dahulu, digunakan dalam operasional

sebuah entitas dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka

kegiatan normal serta memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun.

Terdapat berbagai karakteristik aset tetap antara lain yaitu :

a) Memiliki bentuk fisik

b) Digunakan dalam kegiatan normal entitas

¢) Tidak untuk dijual kembali

d) Memiliki masa pakai yang lama

¢) Memberikan manfaat di masa yang akan datang.*

» 1bid., 11

%% Agus Purwaji, Wibowo dan Hexana Sri Lastanti, Pengantar Akuntansi 2, (Jakarta: Salemba

Empat, 2016), 185
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia aset tetap adalah aset
berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau
penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan kepada pihak lain atau
untuk tujuan administratif dan diharapkan untuk digunakan selama
lebih dari satu periode.’’ Dengan demikian pengertian dari aset tetap
adalah aset berwujud yang digunakan untuk operasional suatu entitas
dengan masa manfaat lebih dari satu periode dan tidak untuk dijual.
Contoh dari aset tetap yaitu tanah, bangunan, peralatan, mesin-mesin,
kendaraan dan semua jenis aset berwujud yang masa manfaatnya lebih
dari satu periode.

2. Aset tidak berwujud

Menurut ikatan akuntan indonesia dalam standar akuntansi
keuangan No. 19 “aset tidak berwujud adalah aset non-moneter yang
dapat diidentifikasi tanpa wujud fisik”.** Aset tidak berwujud tidak
memiliki wujud fisik dan dihasilkan dari kontrak hukum, ekonomi,
maupun kontrak sosial. Kepemilikan aset tidak berwujud tersebut
berasal dari pemerintah, entitas lain, maupun perjanjian tertentu dan
aset tidak berwujud biasanya memiliki masa manfaat yang terbatas.”

Contoh dari aset tidak berwujud adalah hak paten, hak cipta, merk
dagang, waralaba dan goodwill. Berikut penjelasan dari masing-

masing contoh aset tidak berwujud tersebut :

3 DSAK, Standar Akuntansi Keuangan Nomor 16, (Jakarta: IAI, 2011), 2

* DSAK, “PSAK 197, dalam https://staff.blog.ui.ac.id/martani/files/2011/04/ED-PSAK-19-
revisi-2009-Aset-Tidak-Berwujud.pdf diakses pada 25 juni 2018 10:29 WIB

3 Agus Purwaji, Wibowo dan Hexana Sri Lastanti, Pengantar Akuntansi 2,...212
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https://staff.blog.ui.ac.id/martani/files/2011/04/ED-PSAK-19-revisi-2009-Aset-Tidak-Berwujud.pdf%20%20%20%20%20%20%2025%20juni%202018%2010:29

a.

29

Hak paten

Hak paten adalah suatu hak yang diberikan secara eksklusif
oleh negara kepada pemegang hak atas ciptaannya dengan
disertai perlindungan hukum terhadap pemalsuan dan peniruan
pihak lain. Suatu hak paten biasanya tidak dapat diperbarui.
Ketika ada perpanjangan hak, maka pemberian hak adalah
untuk hak atas penemuan baru, adanya penemuan hak paten
yang baru tersebut dapat berasal dari perbaikan atau terjadinya
perubahan rancangan dari penemuan yang lama.
Hak cipta

Hak cipta adalah suatu hak yang diberikan secara eksklusif
oleh negara kepada pemegang hak untuk memproduksi,
memublikasikan, dan menjual suatu karya seni, karya musik,
atau karya tulis yang disertai dengan perlindungan hukum
terhadap pemalsuan maupun peniruan pihak lain.
Merk dagang

Merk dagang adalah suatu hak yang diberikan secara
eksklusif dari negara kepada pemegang hak untuk
menggunakan logo, simbol, label, slogan, atau bentuk tertentu
yang dapat membedakan antara produk atau jasa yang
dijualnya dengan produk atau jasa milik pihak lain yang

serupa.
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d. Waralaba

Waralaba adalah suatu perjanjian (kontrak) secara
eksklusif antara pemberi waralaba (franchisor) dengan
penerima waralaba (franchise) untuk menjalankan fungsi
tertentu, menjual produk/jasa tertentu, menggunakan merk
dagang tertentu, atau menggunakan nama dagang tertentu
pada wilayah tertentu. Contohnya yaitu hak untuk
memanfaatkan atau mengoperasikanrumah makan cepat saji
atau usaha lainnya. Cara perolehan waralaba dapat dengan
pembelian atau pertukaran dengan aset non-moneter lainnya.

e. Goodwill

Goodwill adalah segala atribut yang memberikan nilai atau
citra menguntungkan (di atas normal) yang melekat pada suatu
entitas. Atribut-atribut tersebut misalnya lokasi entitas yang
strategis, produk yang berkualitas, reputasi entitas, keahlian
manajemen yang istimewa, karyawan yang andal, dan
sebagainya. Dengan adanya atribut tersebut, entitas bisa
mendapatkan laba di atas rata-rata (laba di atas normal) dalam
operasionalnya. Goodwill merupakan aset tidak berwujud yang
berbeda dengan aset tidak berwujud lainnya. Aset ini tidak
dapat dijual atau dialihkan tanpa menjual entitas secara

keseluruhan dengan alasan bahwa goodwil/ hanya dapat
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diidentifikasi dengan entitas sebagai satu kesatuan yang
menyeluruh.**
3. Aset berdasarkan SAK 45
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) no 45 merupakan standar
pelaporan keuangan untuk entitas nirlaba, dalam hal ini terdapat
perbedaan aset yang disajikan yaitu aset neto. Berdasarkan SAK no
45 aset neto disajikan berdasarkan ada atau tidaknya pembatasan oleh
penyumbang atau pemberi tersebut. berikut
a. Aset neto tidak terikat
Aset neto tidak terikat adalah sumber daya yang
penggunaannya tidak dibatasi untuk tujuan tertentu oleh
penyumbang.®”> Aset neto tidak terikat meliputi pendapatan jasa,
penjualan barang, sumbangan, dan dividen atau hasil investasi,
dikurangi beban untuk memperoleh pendapatan tersebut.
b. Aset neto terikat
Aset neto terikat adalah sumber daya yang penggunaannya
dibatasi untuk tujuan tertentu oleh penyumbang. Sifatnya dapat
temporer atau permanen. Aset neto terikat temporer adalah
pembatasan penggunaan sumber daya yang ditetapkan oleh
penyumbang atau pemberi sumber daya tersebut tidak

mengharapkan pembayaran kembali. Pembatasan yang dimaksud

**Ibid., 213 — 215
35DSAK, Standar Akuntansi Keuangan Nomor 45, (Jakarta: 1Al, 2010), 4
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agar sumber daya tersebut dipertahankan sampai periode tertentu
atau sampai dengan terpenuhi keadaan tertentu. Sedangkan untuk
aset neto terikat secara permanen adalah pembatasan penggunaan
sumber daya yang ditetapkan oleh penyumbang agar sumber daya
itu dapat dipertahankan secara permanen. Misalnya, pembatasan
permanen terhadap aset, seperti tanah atau karya seni yang
diberikan untuk tujuan tertentu yakni untuk dirawat dan tidak
untuk dijual atau aset yang diberikan untuk investasi yang
mendatangkan pendapatan secara permanen. Pembatasan
permanen juga dapat berasal dari hibah atau wakaf dan warisan

yang menjadi dana abadi.*

E. CaraPerolehan Aset

Aset dapat diperoleh dengan berbagai cara salah satunya yaitu secara
pembelian tunai, dengan pembelian tunai ini secara sederhana dicatat
sebesar kas yang dibayar termasuk seluruh pengeluaran-pengeluaran yang
terkait dengan pembelian dan penyiapannya sampai aset tersebut dapat
dipergunakan. Aset dapat diperoleh dari beberapa cara (selain pembelian
tunai), dalam hal ini dapat menentukan besarnya harga perolehan setiap
aset yang diperoleh.37 Cara perolehan aset selain pembelian tunai antara

lain yaitu :

%% Arthaingian H Mutiha dan I Gusti Ketut Agung Ulupui, Akuntansi Sektor Publik penerapan
PSAK 45 pada universitas, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), 22
7 Hery, Akuntansi Aktiva, Utang dan Modal Edisi 2, (Jakarta, Gava Media, 2016), 152
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Pembelian Gabungan

Aktiva dapat diperoleh secara bersamaan melalui sebuah
pembelian gabungan dengan satu harga beli. Untuk menghitung
besarnya harga perolehan atas dasar masing-masing aset, total
harga beli ini harus dialokasikan diantara masing-masing aset
yang dibeli tersebut. Ketika bagian dari harga beli dapat secara
jelas dikaitkan dengan aset tertentu, maka harga perolehan dari
aset tertentu tersebut dapat langsung ditetapkan, dan sisa saldo
harga beli akan dialokasikan diantara aset lainnya yang tersisa.
Namun, ketika tidak ada bagian dari harga beli yang dapat secara
jelas dikaitkan dengan aset tertentu, maka seluruh jumlah harga
beli seharusnya dialokasikan diantara masing-masing aset yang
dibeli tersebut. untuk mengalokasikan harga beli gabungan ke
masing-masing aset, taksiran nilai aset dapat diberikan oleh pihak
yang independen dan memiliki kompetensi di bidangnya.
Pembelian Kredit

Pembelian aset tetap dapat dilakukan secara kredit. Dalam hal
ini, pembeli biasanya akan menandatangani wesel bayar (promes),
yang secara spesifik menyebutkan persyaratan mengenai
penyelesaian  kewajiban. Kontrak pembelian kredit ini
memerlukan pembayaran pada satu tanggal tertentu atau

serangkaian pembayaran pada interval periode tertentu yang telah
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disepakati. Bunga atas saldo kredit yang belum dibayar akan
dicatat dan diakui sebagai beban bunga.
Sewa Guna Usaha Modal

Sewa guna usaha modal adalah suatu kontrak dimana satu
pihak (penyewa) diberikan hak untuk menggunakan aset yang
dimiliki oleh pihak lain, yaitu pihak yang menyewakan, selama
satu periode waktu tertentu dengan membayar sejumlah biaya
periodik tertentu. Pada hakekatnya, sewa guna usaha modal secara
ekonomis sama dengan pembelian aset tetap secara kredit jangka
panjang. Untuk kasus sewa guna usaha modal ini, aset yang
disewa guna usahakan akan dicatat sebagai aset tetap dalam
pembukuan penyewa (lessee) selaku pengguna aset, dan bukan
dalam pembukuan perusahaan yang secara hukum masih memiliki
aset tersebut, dalam hal ini adalah si pemberi sewa (lessor). Aset
pada sewa guna usaha modal dicatat sebesar nilai sekarang dari

serangkaian pembayaran sewa di masa depan.

. Pertukaran Aset Non-Moneter

Entitas dapat memperoleh sebuah aset baru dengan cara
menukar aset nonmoneter yang ada. Umumnya, aset yang baru
tersebut akan dicatat sebesar nilai pasar wajarnya atau sebesar
nilai pasar wajar dari aset yang diserahkan, mana yang lebih dapat
ditentukan dengan mudah. Jika aset yang serahkan untuk

dipertukarkan adalah peralatan bekas, maka nilai pasar wajar dari
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aset yang baru umumnya lebih dapat ditentukan dengan mudah
dan oleh karena itu akan digunakan untuk mencatat pertukaran.
Harga daftar (list price) dari sebuah aset tidak dapat dijadikan
sebagai indikator dalam menentukan besarnya nilai pasar dan
harga biasanya lebih tinggi dari harga tunai aset sebenarnya.
Harga dimana aset diperoleh dalam transaksi tunai adalah nilai

pasar wajar yang seharusnya digunakan untuk mencatat perolehan.

. Penerbitan Sekuritas

Saham ketika diterbitkan dalam pertukaran untuk aset selain
kas, seperti tanah, bangunan, dan peralatan, maka aset yang
diperoleh harus dicatat sebesar nilai pasar wajarnya. Namun, jika
nilai pasar wajar dari aset yang diperoleh tidak dapat ditentukan
secara obyektif, maka harga pasar wajar saham akan digunakan
untuk mencatat perolehan aset tersebut. Nilai pari ataupun nilai
yang ditetapkan tidak pernah dipakai dalam menentukan besarnya

harga perolehan dari aset yang diterima.

. Kontruksi (Bangun) Sendiri

Gedung biasanya dibangun oleh suatu entitas untuk digunakan
sendiri. Ini mungkin digunakan untuk menghemat biaya
konstruksi memanfaatkan fasilitas yang tidak terpakai, atau untuk
mendapatkan kualitas bangunan yang lebih baik. Sama halnya
seperti pembelian aset, harga perolehan aset tetap yang dibangun

sendiri meliputi seluruh pengeluaran-pengeluaran yang terjadi
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sehubungan dengan pembangunan aset tersebut hingga siap
digunakan.

Biaya bunga yang terjadi atas dana yang dipinjam untuk
keperluan konstruksi merupakan bagian yang integral (satu
kesatuan) dari biaya konstruksi, sama seperti halnya biaya
material ( bahan bangunan), upah pekerja bangunan, dan biaya
sewa peralatan konstruksi. Ketika entitas membangun sendiri aset
yang akan dipakainya, prinsip akuntansi memperbolehkan untuk
memperkapitalisasi biaya bunga yang terjadi atas dana konstruksi
yang dipinjam. Bunga merupakan biaya konstruksi yang sah, dan
penandingan yang tepat antara pendapatan dann beban
mengharuskan biaya bunga ini ditangguhkan terlebih dahulu
(dikapitalisasi) sebagai harga perolehan bangunan, untuk
selanjutnya dibebankan secara proporsional melalui jurnal
penyusutan sepanjang umur dari aset bersangkutan.

. Donasi (Sumbangan)

Aset dapat diperoleh melalui donasi (sumbangan),
pengeluaran-pengeluaran tertentu mungkin diperlukan, namun
pengeluaran-pengeluaran ini biasanya relatif kecil sehingga tidak
diperhitungkan sebagai dasar penilaian untuk mencatat
sumbangan aset tersebut. Aset yang diperoleh melalui sumbangan
seharusnya dinilai dan dicatat sebesar nilai pasar wajarnya.

Perolehan aset lewat sumbangan ini akan diakui sebagai
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pendapatan atau keuntungan dalam periode dimana sumbangan
aset tersebut diterima.’®

F. Perlakuan Akuntansi
1. Aset Tetap

a. Pengakuan
Aset tetap diakui sebagai aset jika dan hanya jika besar
kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan berkenan dengan
aset tersebut akan mengalir ke entitas dan biaya perolehan aset
dapat diukur secara andal. Hal tersebut merupakan prinsip
pengakuan umum untuk aset tetap, prinsip ini diterapkan pada
saat pengakuan awal aset yakni pada saat ada bagian tertentu aset
yang diganti dan jika ada pengeluaran tertentu yang terjadi terkait
dengan aset tersebut selama masa manfaatnya. Jika pengeluaran
tersebut menimbulkan manfaat ekonomis di masa depan, maka
dapat diakui sebagai aset.”
b. Pengukuran
Aset tetap yang memenuhi klasifikasi untuk diakui sebagai
aset pada awalnya harus diukur sebesar biaya perolehan. Biaya
perolehan aset tetap meliputi berikut ini :
a) Harga perolehannya, termasuk biaya impor dan pajak
pembelian yang tidak boleh dikreditkan setelah dikurangi

diskon pembelian dan potongan-potongan lain.

* Ibid., 153 — 164
** Dwi Martani, Akuntansi Keuangan Menengah berbasis PSAK, (Jakarta: Salemba Empat,
2014),272
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b) Biaya — biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk
membawa aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset
siap digunakan sesuai dengan keinginan dan maksud
manajemen.

c) Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap
dan restorasi lokasi aset. Kewajiban atas biaya tersebut timbul
ketika aset tersebut diperoleh atau karena entitas
menggunakan aset tersebut selama periode tertentu untuk
tujuan selain untuk menghasilkan persediaan.

Biaya perolehan aset tetap adalah setara dengan nilai tunai yang

diakui pada saat terjadinya. Satu atau lebih aset tetap mungkin

diperoleh dalam pertukaran aset nonmoneter, atau kombinasi aset
moneter dan nonmoneter. Biaya perolehan dari suatu aset tetap
diukur pada nilai wajar kecuali :

a) Transaksi pertukaran tidak memiliki substansi komersial atau

b) Nilai wajar dari aset yang diterima dan diserahkan tidak dapat
diukur secara andal.

Aset yang diperoleh diukur dengan cara seperti diatas bahkan jika

entitas tidak dapat dengan segera menghentikan pengakuan aset

yang diserahkan. Jika aset yang diperoleh tidak dapat diukur
dengan nilai wajar, maka biaya perolehannya diukur dengan

jumlah tercatat dari aset yang diserahkan.
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Apabila entitas memiliki aset tetap dan atas kepemilikan
aset tetap tersebut terdapat kewajiban bagi entitas untuk
membongkar atau memindahkan atau merestorasi aset tetap
tersebut pada akhir masa manfaatnya. Pada saat perolehan aset
tetap tersebut, maka harus diestimasi dan dihitung nilai kininya
(present value) dari biaya sehubungan dengan pembongkaran dan
pemindahan aset tetap dan biaya restorasi aset tetap tersebut.
Nilai tersebut kemudian ditambahkan pada biaya perolehan aset
tetap. Total biaya perolehan, termasuk estimasi biaya
pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan biaya restoratsi
aset tetap akan disusutkan selama estimasi masa manfaatnya.

Setelah aset diakui dan diukur dengan biaya perolehan
maka entitas dapat memilih menggunakan model biaya atau model
revaluasi untuk perlakuan aset yang kelasnya sama. Dalam model
biaya, setelah diakui sebagai aset maka suatu aset tetap dicatat
sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi penurunan nilai aset. Sedangkan untuk model revaluasi
setelah diakui sebagai aset maka suatu aset tetap yang nilai
wajarnya dapat diukur secara andal harus dicatat pada jumlah
revaluasian yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai yang
terjadi setelah tanggal revaluasi. Revaluasi harus dilakukan

dengan keteraturan yang cukup reguler untuk memastikan bahwa
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jumlah tercatat tidak berbeda secara material dari jumlah yang
ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada tanggal
neraca.*’

Menurut Standar Akuntansi Keuangan No 16 nilai wajar
adalah jumlah yang dipakai untuk mempertukarkan suatu aset
antara pihak-pihak yang berkeinginan dan memiliki pengetahuan
memadai dalam suatu transaksi dengan wajar.*' Nilai wajar dari
aset tetap seperti tanah, bangunan, pabrik, daan peralatan biasanya
ditentukan melalui penilaian yang dilakukan penilai. Namun,
entitas dapat mengestimasi nilai wajar menggunakan pendekatan
penghasilan atau biaya pengganti yang telah disusutkan.

Penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah tersusutkan
suatu aset selama masa manfaatnya. Dalam menentukan besarnya
penyusutan, entitas harus menentukan jumlah yang disusutkan dan
periode penyusutan. Jumlah tersusutkan adalah biaya perolehan
aset atau jumlah lain yang merupakan pengganti biaya perolehan
dikurangi nilai residunya. Nilai residu dari aset adalah estimasi
jumlah yang diperoleh saat ini dari pelepasan aset, setelah
dikurangi estimasi biaya pelepasan jika aset tersebut telah

. . 42
mencapai akhir umur manfaatnya.

“Ibid., 273 - 280.
" DSAK, Pernyatan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 16, (Jakarta: IAI, 2011), 3

2 1bid., 229.
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Metode penyusutan yang digunakan untuk suatu aset dikaji
setidak-tidaknya setiap akhir tahun buku atau ketika terjadi
perubahan signifikan dalam ekspektasi pola pemakaian manfaat
ekonomi masa datang aset tersebut. Metode penyusutan diubah
untuk mencerminkan perubahan pola tersebut. Perubahan metode
penyusutan diperlakukan sebagai perubahan estimasi akuntansi.
Terdapat berbagai metode penyusutan yang dapat digunakan
untuk mengalokasikan jumlah tersusutkan dari aset secara
sistematis selama umur manfaatnya. Metode tersebut antara lain
sebagai berikut :

1) Metode garis lurus

Metode garis lurus ini menghasilkan pembebanan yang
tetap selama umur manfaat aset jika nilai residunya tidak berubah.
2) Metode saldo menurun

Metode saldo menurun menghasilkan pembebanan yang
menurun selama umur manfaat aset. Terdapat dua metode saldo
menurun yang dapat dipilih oleh entitas, yaitu metode saldo
menurun berganda dan jumlah angka tahun.

a) Metode saldo menurun berganda
Metode saldo menurun berganda adalah metode
penyusutan yang menghasilkan pembebanan yang menurun

selama masa manfaat aset. Metode ini menggunakan tarif
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penyusutan saldo menurun yang dihitung dengan cara
mengalikan dua tarif garis lurus.
b) Metode jumlah angka tahun
Metode jumlah angka tahun merupakan alternatif lain
dari metode saldo menurun. Pembebanan yang menurun
dari tahun ke tahun dihitung dengan menggunakan jumlah
angka tahun. Misalnya, sebuah aset yang masa manfaatnya
3 tahun, jumlah angka tahunnya adalah 6. Angka 6 ini
dihitung dengan cara menjumlahkan 3 + 2 + 1. Demikian
juga, jika masa manfaat sebuah aset adalah 5 tahun, maka
jumlah angka tahunnya adalah 15 (5 +4+3 +2+1).
3) Metode unit produksi
Metode unit produksi menghasilkan pembebanan
berdasarkan pada ekspektasi penggunaan atau keluaran dari
aset. Entitas dapat memilih metode yang paling mencerminkan
pola pemakaian aset. Metode terebut harus diterapkan secara
konsisten dari periode ke periode, kecuali terdapat perubahan
pola pemanfaatan aset.
c. Penghentian Pengakuan dan Penyajian
Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya saat
dilepaskan atau saat tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang

diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya.
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Aset tetap disajikan di laporan posisi keuangan di bagian

aset tidak lancar.

. Pengungkapan

Laporan keuangan mengungkapkan, untuk setiap kelompok

aset tetap sebagai berikut :

a)

b)

d)

Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah
tercatat bruto

Metode penyusutan yang digunakan

Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan

Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (dijumlahkan
dengan akumulasi rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir
periode dan

Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang
menunjukkan beberapa hal yaitu penambahan, aset tidak
lancar yang dimiliki untuk dijual dan operasi yang dihentikan
dan pelepasan lainnya, akuisisi melalui kombinasi bisnis,
peningkatan atau penurunan akibat revaluasi, rugi penurunan
nilai yang diakui dalam laba rugi, rugi penurunan nilai yang
dijurnal balik dalam laporan laba rugi, penyusutan, selisih nilai
tukar neto yang timbul dalam penjabaran laporan keuangan
dari mata uang fungsional menjadi mata vang pelaporang yang

berbeda, dan perubahan lain.



44

f) Keberadaan dan jumlah retriksi atas hak milik, dan aset tetap
yang dijaminkan untuk liabilitas.
g) Jumlah pengeluaran yang diakui dalam jumlah tercatat aset
tetap yang sedang dalam pembangunan.
h) Jumlah komitmen kontraktual dalam perolehan aset tetap, dan
Jumlah kompensasi dari pihak ketiga untuk aset tetap yang
mengalami penurunan nilai, hilang atau dihentikan yang
dimasukkan dalam laba rugi, jika tidak diungkapkan secara
terpisah pada pendapatan komprehensif lain.*
e. Harga perolehan

Harga perolehan aset tetap meliputi seluruh jumlah yang
dikeluarkan untuk mendapatkan aset tersebut. Aset tetap akan
dilaporkan dalam neraca tidak hanya sebesar harga belinya saja,
tetapi juga termasuk seluruh biaya yang dikeluarkan sampai aset
tersebut siap untuk dipakai. Biaya — biaya yang terjadi setelah aset
dipakai biasanya akan langsung dibebankan, bukan ditambahkan
ke harga perolehan. Pengecualian terjadi untuk pengeluaran-
pengeluaran yang akan menambah kegunaan aset, baik melalui
penambahan umur ekonomis maupun peningkatan arus kas masuk
di masa yang akan datang.

Harga perolehan tanah tidak hanya terdiri atas harga beli

saja, melainkan juga termasuk biaya-biaya lainnya yang

* DSAK, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 16, (Jakarta: IAI, 2011), 22
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dikeluarkan sampai tanah tersebut dapat dipergunakan. Sedangkan
untuk penyempurnaan tanah seperti pembuatan tempat parkir,
taman, trotoar, pengaspalan, pemagaran, harga perolehannya
meliputi pembelian bahan, pembayaran upah tukang atau teknisi,
dan biaya tidak langsung lainnya.

Harga perolehan bangunan terdiri atas harga beli, pajak,
komisi broker, biaya pengurusan surat untuk mendapatkan hak
kepemilikan atas bangunan, dan biaya rekondisi sebelum
penempatan. Untuk bangunan yang dibangun sendiri, maka harga
perolehannya terdiri atas biaya ijin membangun, biaya untuk
membeli bahan-bahan bangunan, biaya upah tukang atau teknisi,
biaya sewa peralatan untuk membangun, bahkan termasuk bunga
atas dana yang dipinjam untuk membiayai pembangunan gedung
baru tersebut.

Harga perolehan untuk peralatan, seperti yang telah
disebut sebelumnya, biasanya terdiri atas harga beli, pajak, ongkos
angkut, biaya asuransi selama perjalanan, ongkos pemasangan, dan
biaya uji coba sampai peralatan tersebut benar-benar dapat
dioperasionalkan. Untuk pembelian peralatan bekas, biaya
rekondisi sebelum pemakaian juga merupakan bagian dari harga

perolehan aset yang bersangkutan.
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2. Aset tidak berwujud

Pada umumnya besarnya harga perolehan suatu aset tidak
berwujud tidak jauh berbeda dengan aset tetap begitu juga dengan
cara perolehannya dapat melalui pembelian dari pihak lain atau
dengan pertukaran non-moneter lainnya. Jika aset tidak berwujud
diperoleh melalui pembelian dari pihak lain maka harga perolehannya
adalah sebesar harga beli bersih ditambah biaya-biaya yang dapat
diatribusikan secara langsung dalam mempersiapkan aset sehingga
aset siap dipergunakan sesuai dengan tujuannya. Perolehan aset tidak
berwujud dapat juga berasal dari pertukaran dengan aset non-moneter
lainnya sehingga harga perolehan aset tidak berwujud harus diukur
sebesar nilai wajar kecuali : a) transaksi pertukaran tidak memiliki
substansi komersial dan b) nilai wajar aset yang diterima atau
diberikan tidak dapat diukur secara andal. Apabila kedua aset yang
dipertukarkan tersebut dapat ditentukan nilai wajarnya secara andal,
nilai wajar aset yang diserahkan kemudian akan digunakan untuk
mengukur harga perolehan terhadap aset yang diterima. Sebaliknya,
apabila suatu entitas tidak mampu menentukan nilai wajar yang andal
atas aset yang diperoleh maka harga perolehannya diukur pada nilai
tercatat (nilai buku) aset yang diberikan.

Pengeluaran internal yang terjadi atas pengembangan aset
tidak berwujud misalnya biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk

aktivitas pengembangan atau aktivitas penelitian harus diakui sebagai
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beban dalam laporan keuangan untuk periode terjadinya pengeluaran,
kecuali jika pengeluaran tersebut merupakan bagian dari biaya
perolehan aset lainnya yang memenuhi kriteria pengakuan dalam SAK
ETAP.*

Aset tidak berwujud yang diperoleh melalui kombinasi bisnis
diperlakukan sebagai bagian dari goodwill pada tanggal akuisisi.
Suatu entitas dapat menghasilkan goodwill melalui aktivitas internal
atau kombinasi bisnis. Goodwill yang dihasilkan secara internal tidak
boleh diakui sebagai aset karena sulit bagi entitas untuk menentukan
harga perolehan goodwill internal secara andal. Biaya perolehan
goodwill yang didapat dari kombinasi bisnis adalah sebesar nilai wajar
goodwill pada tanggal akuisisi.*

3. Aset Neto
a. Pengakuan dan pengukuran

Aset neto diakui pada saat terjadinya pendapatan yang
menambah aset neto dan terjadinya beban dan kerugian yang
mengurangi aset neto. Menurut PSAK 1 paragraf 106 menyatakan
konsep pemeliharaan modal keuangan tidak memerlukan
penggunaan dasar pengukuran tertentu. Namun demikian
keterkaitan aset neto yang erat dengan pendapatan dan beban

dapat menunjukkan pengukuran aset neto menggunakan nilai cost

4 Agus Purwaji, Wibowo dan Hexana Sri Lastanti, Pengantar Akuntansi 2,...213
* Anastia Diana dan Lilis Setiawati, Akuntansi Keuangan Menengah, (Yogyakarta: CV Andi
Offset, 2017), 270
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(biaya historis) yaitu nilai pada saat perolehan, kecuali apabila
tidak dapat ditentukan nilai perolehannya dapat menggunakan
biaya kini (current cost) yaitu aset neto dinilai dalam jumlah kas
yang seharusnya dibayar bila aset yang sama atau setara aset
diperoleh sekarang.*
b. Harga perolehan
Harga perolehan aset yang berbeda ini yakni aset yang
terdapat pada entitas nirlaba salah satunya yayasan. Untuk harga
perolehan aset neto adalah harga beli dan biaya-biaya yang
dikeluarkan sampai aset neto tersebut siap untuk digunakan.
c. Pencatatan
Sistem pencatatan dengan sistem double entry memungkinkan
suatu transaksi bisa dicatat di sebelah debit atau sebelah kredit.
Aturan debit atau kredit pada masing-masing akun persamaan
akuntansi berbeda-beda, yaitu aturan debit dan kredit untuk aset
berlawanan dengan liabilitas dan aset neto. Apabila akun aset
bertambah maka akun tersebut didebit, sedangkan apabila
berkurang maka akun aset dikredit. Sebaliknya, untuk akun
liabilitas, jika terjadi penambahan akan dikredit dan apabila

berkurang didebit. Sementara itu untuk akun aset neto apabila

*® Arthaingian H Mutiha dan I Gusti Ketut Agung Ulupui, Akuntansi Sektor Publik penerapan
PSAK 45 pada universitas....62.
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bertambah akan dikredit dan apabila berkurang akan didebit

begitu juga dengan akun pendapatan.*’

" 1bid., 72

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB III
PROFIL, STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PERLAKUAN
AKUNTANSI DAN AKUNTANSI PEMBELIAN ASET YAYASAN
TULUNGAGUNG DI YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AR ROHMAH
PUTRI MALANG

A. Profil Yayasan Pendidikan Islam Ar Rohmah Putri Malang

Yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang merupakan

yayasan pendidikan yang diselenggarakan oleh organisasi masyarakat

hidayatullah yang berdiri pada tanggal 07 Oktober 2005. Yayasan ini

bertempat di Jalan Raya Jambu No 01 Desa Sumbersekar RT 01 RW 01

Dusun Semanding Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Sejak awal

lembaga pendidikan ini berdiri memang berkomitmen untuk menerapkan

konsep dan praktik pendidikan islam dalam semua aspeknya. Yayasan

pendidikan islam ar rohmah putri ini merupakan yayasan pendidikan

islam yang menanamkan adab dimana proses pendidikan yang bukan

hanya mengajarkan ilmu yang ada pada buku namun juga tentang

akhlaqul karimah, kesopanan, kebaikan dan pengabdian sehingga

seseorang menjadi siap lahir-batin untuk menerima pemberian Allah

SWT. Penanaman adab dalam hal ini mencakup beberapa hal antara lain

yaitu: pengenalan dan pengakuan mengenai tempat sesuatu secara benar

dan tepat, pencapaian kualitas, sifat dan perilaku yang baik untuk

mendisiplinkan pikiran dan jiwa, dan yang terakhir yaitu penonjolan

tingkah laku yang benar dan tepat sebagai kebalikan dari tingkah laku

yang salah dan tidak sesuai. Penanaman adab ini diterapkan pada seluruh

50
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kurikulum yang diajarkan baik kurikulum Diknas maupun pesantren dan

dalam seluruh kegiatan siswa. Pemahaman dan penerapan adab yang

benar selanjutnya akan mengantarkan seseorang untuk bertauhid dengan
benar karena itu pendidikan yang terdapat di yayasan ini disebut dengan
pendidikan berbasis tauhid.*®

Sebelum adanya yayasan pendidikan islam ar rohmah putri pengurus
telah mendirikan dan mensukseskan yayasan pendidikan islam islam ar

rohmah putra sebagai sekolah unggulan dan berawal pada tahun 2004

yayasan ini memberikan pendidikan non-formal kepada anak-anak

sedangkan untuk pendidikan formal anak-anak disekolahkan di sekolah

sekitar pesantren. Yayasan menyelenggarakan kegiatan pendidikan di

Jalan Raya Jambu 01 Sumbersekar Dau kabupaten Malang, berikut

penyelenggaraan kegiatan pendidikan sebagai berikut :

a) SMA-Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau dengan tanggal
pendirian 16 juli 2010 dan ijin penyelenggaraan diterbitkan tertanggal
6 februari 2014.

b) SMP Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau dengan tanggal
pendirian 16 juli 2007 dan mendapatkan peijinan penyelenggaraan
oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Malang tertanggal 6 februari 2014.

c¢) SD Alam Ar-Rohmah dengan ijin pendirian pada tanggal 21 oktober

2012.

*® Profil Yayasan Pendidikan Islam Ar Rohmah Putri Malang dalam
https://www.arrohmahputri.sch.id/index.php/2016/01/01/visi-misi-dan-tujuan-lembaga/ diakses
pada 7 Juni 2018
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d) RA Ar-Rohmabh, ijin operasional diterbitkan oleh Kementrian Agama
Kabupaten Malang yang tertanggal pada 1 juli 2010.

Saat ini jumlah murid yang ada kurang lebih 1500 siswa untuk
semua jenjang.* Selain pendidikan formal dan non-formal yayasan ini
juga memiliki pesantren tahfidz dan memiliki usaha lain yaitu
perseroan terbatas (PT).”

1. Struktur Organisasi

Berikut struktur organisasi Yayasan pendidikan islam Islam Ar

Rohmah Putri Malang
Tabel 3.1
Struktur Organisasi
No Nama Jabatan
1. | Nanang Noer Patria M.Pd Pembina Yayasan
2. | Drs. Muh. Arifin Pembina Yayasan
3. | Drs. Zaenal Musthofa Ketua Yayasan
4. | Shohibut Tijar, SE Sekretaris
5. | Ashim Rosyadi, S.Pdi Bendahara Yayasan
6. | Muhtadin, ST Dep. Sarana dan Prasarana
7. | Fahmi Ahmad Supardi, MPd Dep. Pendidikan Dasar
8. | M Syuhud, S.Hum Dep. Pendidikan Menengah
9. | Utifah, S.Pd Dep. Humas

* Profil Yayasan Pendidikan Islam Ar Rohmah Putri Malang dalam
https://www.arrohmahputri.sch.id/index.php/2016/01/01/visi-misi-dan-tujuan-lembaga/ diakses
pada 7 Juni 2018

30 Nesha, Wawancara, Malang, 30 April 2018
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10.| Miftakhul Karoma, S.Pd Kepala TK
11.| M. Nur Cholis, S.Pd Kepala SD
12.| Rully Cahyo N, M.KPd Kepala SMP
13.| Agung Prayoga, S.Pd Kepala SMA

Visi, Misi dan Tujuan

Maksud dan tujuan yayasan adalah dalam bidang sosial, keagamaan

dan kemanusiaan. Untuk mencapai maksud dan tujuan yayasan tersebut

maka yayasan melaksanakan kegiatan sebagai berikut :

a)

b)

Dalam bidang sosial mendirikan rumah sakit, perpustakaan, maupun
sekolah.
Dalam bidang keagamaan meliputi mendirikan rumah ibadah (masjid),
pesantren tahfidz, dan sebagai lembaga zakat.
Dalam bidang kemanusiaan meliputi mendirikan rumah singgah,
rumah yatim, rumah jompo, dan pemberdayaan masyarakat lainnya.
Visi

Mewujudkan Lembaga Pendidikan Islam yang unggul dan
kompetitif sehingga dapat melahirkan generasi yang memiliki
kemampuan memikul amanah Allah sebagai hamba dan khalifah-Nya.
Misi

Menyelenggarakan Lembaga Pendidikan Islam dengan sistem

integral dalam aspek intelektual, mental spiritual dan life-skills
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sehingga dapat melahirkan siswa muslim yang bertagwa, cerdas dan

mandiri.

Tujuan

1) Mendidik siswa sehingga menjadi manusia yang memiliki
pemahaman terhadap tsagafah islamiyah secara memadai untuk
bekal hidup.

2) Membina siswa sehingga menjadi manusia yang memiliki
syakhsyiyah islamiyah yang mulia.

3) Menciptakan wadah pendidikan yang menyeluruh sehingga
terbentuk siswa yang unggul dari segi ilmu pengetahuan dan
ketrampilan.

4) Menciptakan lingkungan pendidikan yang integral antara aspek
afektif, kognitif, psikomotorik dalam suasana pendidikan islami.

B. Standar Operasional Prosedur (SOP) Perlakuan Akuntansi di Yayasan
Pendidikan Islam Ar Rohmah Putri Malang

Laporan keuangan dibuat sesuai dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 “Pelaporan Keuangan Entitas
Nirlaba”. Tujuan dari adanya laporan keuangan ini yaitu memberikan
informasi keuangan yang akurat dan tepat sebagai alat untuk
mengambil keputusan manajemen, dan memenuhi kebutuhan lembaga
sekarang dan masa mendatang yang fleksibel dengan tidak
menyimpang dari prinsip-prinsip akuntansi. Laporan keuangan
menurut PSAK 45 akan menyajikan jumlah masing-masing kelompok

aset bersih berdasarkan pada ada atau tidaknya pembatasan oleh
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pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali,
yaitu terikat secara permanen, terikat secara temporer dan tidak
terikat.

Yayasan pendidikan islam ar rohmah putri menyusun prosedur
kebijakan akuntansi sebagai pedoman dari perlakuan pencatatan
transaksi yang harus dijalankan secara konsisten untuk tujuan
memberikan informasi yang relevan dan akurasi yang tinggi. Periode
akuntansi pada yayasan pendidikan islam ar rohmah putri dimulai
tanggal 1 juli dan berakhir 30 juni. Penyajian laporan keuangan
disusun dengan menggunakan prinsip dan praktek akuntansi yang
berlaku umum di indonesia dan dasar laporan keuangannya
menggunakan acrual dan mata uang rupiah serta berdasarkan nilai
historis kecuali beberapa akun tertentu yang menggunakan
pengukuran lain.

1. Kas dan setara kas
Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan semua
investasi yang jatuh tempo dalam waktu 3 (tiga) bulan atau
kurang dari tanggal perolehannya, dan tidak dijaminkan serta
tidak dibatasi penggunaannya.

Kas kecil diperlukan yayasan ini untuk pembiayaan rutin atau

harian maka dibentuk pendanaan kas kecil dengan metode

replacement, pengisian kas kecil tersebut dilakukan setelah
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pengeluaran mencapai jumlah tertentu yang besarnya ditetapkan

oleh entitas.

. Investasi jangka pendek

Investasi jangka pendek investasi lancar terdiri dari

deposito berjangka yang masa jatuh temponya tidak lebih dari 3

(tiga) bulan dan penyertaan dalam bentuk saham atau surat

berharga. Investasi lancar dikategorikan sebagai aset lancar dan

dicatat dalam neraca dengan metode nilai terendah antara nilai
pasar dan biaya perolehan. Dan biaya perolehan ditentukan dengan
metode rata-rata tertimbang ( Weighted average).

. Investasi jangka panjang

Investasi jangka panjang akan memiliki penyertaan baik
langsung ataupun tidak langsung melalui anak perusahaan dengan
ketentuan sebagai berikut :

a) Kepemilikan sebesar 20 % atau lebih dari hak suara
perusahaan investee, maka dipandang memiliki pengaruh
signifikan.

b) Kepemilikan 20 % atau kurang dari hak suara perusahaan
investee, maka dipandang memiliki pengaruh yang tidak

signifikan.

. Piutang

Penyisihan piutang tak tertagih atau due of account

receivable (DOAR), atas dasar analisa piutang yang kemungkinan
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tidak tertagih, pada setiap akhir tahun maksimal sebesar 3% dari

saldo piutang.

. Persediaan

Persediaan dinyatakan dengan biaya perolehan. Penyisihan
penurunan nilai di dasarkan pada penelaahan terhadap persediaan
yang rusak dan usang pada akhir tahun, dan penghapusan
persediaan hanya dapat dilakukan apabila mendapatkan
persetujuan oleh direksi atau kuasanya yang telah ditunjuk oleh

majamen terhadap persediaan.

. Aset tetap

Aset tetap kecuali aset tertentu yang dinilai kembali,
dinyatakan berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi
akumulasi penyusutan. Aset tertentu yang telah dinilai kembali
berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh penilai
independen sesuai peraturan pemerintah yang Dberlaku.
Peningkatan nilai aset karena penilaian kembali dikreditkan
dengan selisih penilaian kembali aset tetap dalam akun ekuitas.
Aset tetap kecuali tanah dan bangunan, disusutkan dengan
menggunakan metode saldo menurun ganda, Bangunan disusutkan
dengan menggunakan metode garis lurus. Berikut tarif penyusutan

yang ditetapkan.
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Tabel 3.2
Tarif Penyusutan

Aset Penyusutan
Bangunan 5%

Mesin dan Peralatan 25%-50 %
Peralatan Pengangkutan 25%-50 %
Peralatan Kantor dan | 25 % - 50 %
Perabot

Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan dan tidak
disusutkan. Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada
laporan aktivitas pada saat terjadinya, pengeluaran yang
memperpanjang masa manfaat atau memberi manfaat ekonomis
dimasa yang akan datang dalam bentuk peningkatan kapasitas,
mutu produksi atau peningkatan standar kinerja dikapitalisasi.
Sedangkan untuk aset tetap yang tidak digunakan lagi atau yang
dijual dikelvarkan dari kelompok aset tetap berikut akumulasi
penyusutannya. Keuntungan atau kerugian dari penjualan aset
tetap tersebut dibukukan dalam aktivitas dalam tahun yang
bersangkutan.

. Pajak penghasilan

Beban pajak ditentukan berdasarkan laba kena pajak tahun

yang bersangkutan, yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang

berlaku.
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Untuk pengeluaran yang terjadi yayasan pendidikan islam ar
rohmah putri Malang membedakan antara pengeluaran modal dan
pengeluaran pendapatan. Pengeluaran — pengeluaran yang memberikan
manfaat lebih dari satu periode akuntansi harus dikapitalisir sebagai aset
sehingga dikategorikan sebagai pengeluaran modal sedangan pengeluaran
yang memberikan hanya satu periode akuntansi atau kurang maka akan
dikategorikan pada pengeluaran pendapatan saat periode berjalan.

Terdapat beberapa standar jurnal di yayasan pendidikan islam ar
rohmah putri Malang antara lain yaitu :

a. Jurnal pengeluaran kas atau bank adalah jurnal untuk mencatat semua
transaksi pengeluaran uang baik melalui kas maupun bank, termasuk
pembelian barang secara tunai melalui kas kecil (patty cash).

b. Jurnal penerimaan kas atau bank adalah jurnal untuk mencatat semua
transaksi penerimaan uang dari segala sumber baik yang melalui kas
maupun yang diterima langsung dari bank.

c. Jurnal memorial adalah jurnal yang digunakan untuk tujuan jurnal

penyesuaian, reklasifikasi, koreksi dan lain lain.

Tabel 3.3
Contoh jurnal
No. | Transaksi Buku jurnal Jurnal
1 Pengeluaran Jurnal pengeluaran kas | Hutang XX
kas atau bank atau bank Biaya — biaya xx
Aset XX
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Persediaan XX

Kas atau bank xx

2 Penerimaan kas | Jurnal penerimaan kas | Kas ataubank  xx
atau bank atau bank Pendapatan XX
Jasa giro XX

Pendapatan lain-lain xx

C. Akuntansi Pembelian Aset Yayasan Tulungagung

Yayasan Tulungagung merupakan yayasan yang dibeli oleh yayasan
pendidikan islam ar rohmah putri Malang pada tahun 2017 dimana
terdapat kesepakatan dari 2 owner antara yayasan Tulungagung dan
yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang. Yayasan pendidikan
islam ar rohmah putri membeli aset yayasan Tulungagung pada tahun
2017 beserta aset yang dimiliki oleh yayasan Tulungagung. Yayasan
Tulungagung merupakan yayasan yang memiliki beberapa aset tetap
antara lain adalah bangunan, tanah dan aset siswa dengan demikian
yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang membeli aset dan
kepemilikan yayasan Tulungagung tersebut.”’ Yayasan Tulungagung
tidak mempunyai laporan keuangan sehingga sulit bagi pihak yayasan
pendidikan islam ar rohmah putri Malang menentukan nilai wajar yayasan

Tulungagung tersebut.

31 Nesha, Wawancara, Malang 27 maret 2018
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1. Pengakuan
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pengakuan pembelian
aset yayasan Tulungagung oleh yayasan pendidikan islam ar
rohmah putri Malang adalah sebesar jumlah kas yang dikeluarkan
tanpa memperhitungkan biaya-biaya yang seharusnya dibebankan
untuk aset tersebut siap digunakan. Yayasan pendidikan islam ar
rohmah putri Malang mengakui sebesar nilai kas yang dikeluarkan
tanpa biaya-biaya yang dikeluarkan sampai aset tersebut siap
digunakan atau siap dikelola oleh yayasan pendidikan islam ar
rohmah putri Malang dikarenakan yayasan Tulungagung tidak
mempunyai laporan keuangan sama sekali sehingga sulit bagi
yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang menentukan
nilai wajar setiap aset yang dibeli.
2. Pencatatan
Berdasarkan wawancara yang dilakukan Yayasan pendidikan
islam ar rohmah putri mencatat pembelian aset yayasan
Tulungagung di akun piutang yang disajikan dalam laporan posisi
keuangan.’” dengan jurnal sebagai berikut :
Piutang Usaha XXX

Kas/Bank XXX

52 Nesha, Wawancara, Malang, 30 maret 2018



BAB IV
ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PEMBELIAN ASET YAYASAN
TULUNGAGUNG DI YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AR ROHMAH
PUTRI MALANG

A. Analisis Perlakuan Akuntansi Pembelian Aset Yayasan Tulungagung

Oleh Yayasan Pendidikan Islam Ar Rohmah Putri Malang

Pada umumnya laporan keuangan entitas nirlaba menggunakan

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 45 sebagai pelaporan

keuangannya yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan aktivitas,

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Akan tetapi tak semua

entitas nirlaba menyajikan dari semua laporan keuangan tersebut. Dalam

penyajian laporan keuangan terdapat perlakuan akuntansi yang saling

mempengaruhi seperti adanya pembelian aset yang perlakuan akuntansinya

baik pengakuan, pengukuran, dan pencatatan harus disesuaikan dengan

standar akuntansi keuangan yang berlaku yang bertujuan agar laporan

keuangan dapat disajikan secara andal. Tujuan utama dari laporan

keuangan adalah menyediakan informasi yang relevan untuk memenuhi

kepentingan pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran

kembali anggota, kreditur dan pihak lain yang menyediakan sumber daya

bagi yayasan.

1. Pengakuan

Pengakuan Yayasan pendidikan islam ar rohmah putri

Malang terhadap pembelian aset yayasan Tulungagung adalah

sebesar nilai kas yang dikeluarkan. Nilai kas yang dimaksud
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adalah nilai kas yang dikeluarkan oleh yayasan pendidikan
islam ar rohmah putri Malang kepada yayasan Tulungagung
yang digunakan untuk melunasi hutang yang dimiliki yayasan
Tulungagung.

. Pengukuran

Pengukuran awal pembelian aset yayasan Tulungagung
oleh yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang adalah
sebesar nilai kas yang dikeluarkan. Nilai kas yang dikeluarkan
dapat disebut dengan harga perolehan, harga perolehan adalah
harga beli ditambah biaya-biaya yang dikeluarkan seperti
biaya pajak pembelian yang ada dan lain sebagainya. Dalam
studi kasus yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang,
tidak ada tambahan biaya-biaya yang dikeluarkan sehingga
harga perolehan adalah sebesar harga beli (nilai kas yang
dikeluarkan).

Pada tanggal 15 maret 2017 yayasan pendidikan islam ar
rohmah putri Malang melakukan pembelian tunai terhadap
aset yayasan Tulungagung yang dimasa mendatang akan
digunakan sebagai anak cabang yayasan pendidikan islam ar
rohmah putri Malang. Berikut ini penjelasan pembelian aset
yayasan Tulungagung :

Aset yayasan Tulungagung terdiri dari beberapa bangunan

dimana ada juga bangunan yang belum terselesaikan yang
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ditaksir nilainya Rp. 450.000.000 dasar penaksiran atas
penaksiran oleh pihak internal. Pada saat pembayaran yayasan
pendidikan islam ar rohmah putri Malang mencatat dengan
jurnal
27/03 Dr. Piutang xx
Cr. Kas/bank xx
Pencatatan diakui sebagai piutang disebabkan yayasan
pendidikan islam ar rohmah putri Malang masih belum
mengakui aset yayasan Tulungagung pada laporan keuangan
tahun 2017. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, aset
yayasan Tulungagung akan ditampilkan pada laporan keuangan
tahun 2018.
3. Penyajian
Aset tersaji dalam laporan posisi keuangan. Laporan
posisi keuangan merupakan laporan yang menunjukan secara
keseluruhan aset, liabilitas, dan aset neto. Dalam laporan
posisi keuangan per bulan aset Tulungagung yang dibeli belum
diakui di laporan posisi keuangan periode dibelinya aset
yayasan Tulungagung tersebut.
Berdasarkan wawancara dengan mbak nesha sebagai staff keuangan
yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang menjelaskan bahwa
yayasan Tulungagung ini dibeli karna yayasan Tulungagung mempunyai

kewajiban yang tidak bisa dipenuhi maka dengan ini yayasan
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Tulungagung dibeli oleh yayasan pendidikan islam ar rohmah putri
Malang baik aset tetap maupun kepemilikannya. Akan tetapi yayasan
pendidikan islam ar rohmah putri Malang ini sudah mengakui dan
mencatat atas transaksi tersebut akan tetapi belum menyesuaikan dengan
standar akuntansi keuangan yang berlaku.

. Analisis Perlakuan Akuntansi Pembelian Aset Yayasan Tulungagung
Oleh Yayasan Pendidikan Islam Ar Rohmah Putri Malang Berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan yang Berlaku

1. Perolehan aset
Perolehan aset yayasan Tulungagung oleh yayasan pendidikan
islam ar rohmah putri Malang adalah dengan pembelian gabungan
dimana pembelian aset yayasan Tulungagung ini diperoleh atas satu
harga beli. Untuk menghitung besarnya harga perolehan atas dasar
masing-masing aset, total harga beli ini harus dialokasikan diantara
masing-masing aset yang dibeli tersebut. Ketika harga beli suatu aset
tersebut dapat langsung ditetapkan maka harga perolehan suatu aset
tersebut dapat langsung ditetapkan dan sisa saldo harga beli akan
dialokasikan diantara aset lainnya yang tersisa. Akan tetapi ketika
tidak ada bagian dari harga beli yang dapat secara jelas dikaitkan
dengan aset tertentu, maka seluruh jumlah harga beli seharusnya
dialokasikan diantara masing-masing aset yang dibeli tersebut.
2. Pengakuan Aset
Yayasan pendidikan ar rohmah putri Malang mengakui pembelian

aset yayasan tulungaung tersebut sebagai aset tetap karena aset
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yayasan Tulungagung ini dapat memberikan manfaat ekonomis

dimasa yang akan datang karena aset yayasan Tulungagung

dipergunakan sebagai anak cabang oleh yayasan pendidikan islam ar

rohmah putri Malang dimana masa yang akan datang ini akan

menimbulkan suatu pendapatan dan memberikan manfaat ekonomis

bagi yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang. Sedangkan

tertera di dalam pernyataan standar akuntansi keuangan nomor 16

tahun 2011 menyatakan bahwa biaya perolehan aset tetap diakui

sebagai aset jika dan hanya jika :

a. Kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat

ekonomis dari aset tersebut dimasa yang akan datang dan

b. Biaya perolehan aset tersebut dapat diukur secara andal.

Untuk lebih memperjelas analisis mengenai

perbandingan

pengakuan aset yayasan tulungangung oleh yayasan pendidikan islam

ar rohmah putri Malang dengan PSAK nomor 16 bisa dilihat melalui

tabel berikut :

Tabel 4.1

Perbandingan pengakuan atas aset tetap

PSAK nomor 16 Yayasan Pendidikan islam ar | Sesuai/Belum
rohmah putri Malang
sesuai
Kemungkinan besar entitas | Yayasan pendidikan islam ar | Sesuai

dapat memperoleh manfaat
ekonomis dimasa
mendatang  dari  aset
tersebut

rohmah putri Malang
mengakui  aset  yayasan
Tulungagung karena aset
yayasan Tulungagung
tersebut dapat memberikan
manfaat  ekonomis  bagi
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yayasan pendidikan islam ar
rohmah yaitu sebagai anak
cabang yang dimana akan
menjadikan yayasan lebih
berkembang.

b. Biaya perolehan
diukur secara andal

dapat

Yayasan pendidikan islam ar
rohmah putri Malang
mengakui  aset  yayasan
Tulungagung sebagai aset
karena untuk memperoleh
aset yayasan Tulungagung
tersebut yayasan pendidikan
islam ar rohmah putri
Malang mengeluarkan kas
tanpa menghitung biaya-
biaya yang dikeluarkan
untuk aset siap digunakan.

Belum Sesuai

Dengan demikian dalam hal pengakuan atas

aset yayasan

Tulungagung yang dibeli oleh yayasan pendidikan islam ar rohmah putri

Malang terdapat yang sesuai dan belum sesuai dengan PSAK nomor 16.

Selain pengukuran menurut PSAK nomor 16 terdapat beberapa kondisi

yang mana aset dapat diakui. Kondisi tersebut antara lain sebagai berikut:

a. Deteksi adanya aset, untuk mengakui aset harus ada transaksi

yang menandai timbulnya aset. Dengan demikian yayasan

pendidikan islam sudah sesuai, adanya transaksi pembelian

aset yayasan Tulungagung oleh yayasan pendidikan islam ar

rohmah putri Malang maka dapat diakui sebagai aset.

b. Berkaitan dengan entitas, untuk mengakui aset maka kesatuan

usaha harus mengendalikan atau menguasai objek aset.

Yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang sudah

mengendalikan atau menguasai yayasan Tulungagung.
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c. Berkaitan dengan waktu pelaporan, untuk mengakui suatu aset
semua kondisi diatas harus dipenuhi pada tanggal pelaporan
(nerasa atau laporan posisi keuangan). Dengan demikian
yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang belum
sesuai karena aset yayasan Tulungagung diakui pada periode
pelaporan tahun 2018.

d. Verifikasi, untuk mengakui aset harus ada bukti pendukung
untuk menyakinkan bahwa yang berkaitan diatas telah
dipenuhi. Dengan demikian yayasan pendidikan islam ar
rohmah putri Malang dalam pembelian aset yayasan
Tulungagung ini tidak ada bukti pendukung atau surat
perjanjian bahwa aset yayasan Tulungagung tersebut telad
dibeli oleh yayasan pendidikan islam ar rohamh putri Malang.

3. Pengukuran

Pengukuran aset tetap diakui sebesar harga perolehan dimana
harga perolehan itu meliputi semua biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh aset tersebut mulai dari biaya pembelian dan
biaya-biaya yang dikeluarkan sampai aset dapat digunakan. Yayasan
pendidikan islam ar rohmah putri Malang mengukur pembelian aset
yayasan Tulungagung sebesar nilai kas yang dikeluarkan. Nilai kas
yang dikeluarkan dapat disebut harga perolehan. Menurut standar
akuntansi keuangan nomor 16 aset tetap yang memenuhi klasifikasi

untuk diakui sebagai aset pada awalnya harus diukur sebesar biaya
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perolehan. Biaya perolehan aset tetap adalah setara dengan nilai tunai
yang diakui pada saat terjadinya. Biaya perolehan dari suatu aset
tetap diukur pada nilai wajar kecuali :
a) Transaksi pertukaran tidak memiliki substansi komersial atau
b) Nilai wajar dari aset yang diterima dan diserahkan tidak dapat
diukur secara andal
Aset yang diperoleh diukur dengan cara seperti diatas bahkan
jika entitas tidak dapat dengan segera menghentikan pengakuan aset
yang diserahkan. Jika aset yang diperoleh tidak dapat diukur dengan
nilai wajar, maka biaya perolehannya diukur dengan jumlah tercatat
dari aset yang diserahkan.
Berdasarkan pemaparan diatas maka yayasan pendidikan islam
ar rohmah putri Malang telah melakukan pengukuran pembelian aset
yayasan Tulungagung dengan biaya perolehan karena nilai wajar dari

aset yang diterima dan diserahkan tidak dapat diukur secara andal.

. Pencatatan

Jurnal transaksi yang dicatat oleh yayasan pendidikan islam ar

rohmah putri Malang pada saat pembelian aset yayasan Tulungagung

adalah sebagai berikut :
Dr. Piutang Rp. 450.000.000
Cr. Kas/bank Rp. 450.000.000

Yang mana penjurnalan tersebut belum menyatakan bahwa aset

yayasan Tulungagung belum diakui kepemilikannya oleh yayasan
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pendidikan islam ar rohmah putri Malang. Seharusnya setelah diakui
sebagai aset maka penjurnalannya seharusnya sebagai berikut :
Dr. Aset Tetap  Rp. 450.000.000

Cr. Piutang Rp. 450.000.000
Maka dengan penjurnalan tersebut aset yayasan Tulungagung sudah
diakui oleh yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang.
Pencatatan aset juga diakui dengan pencatatan ketika terjadinya
penyusutan akibat penggunaan aset untuk kegiatan operasional suatu
entitas. Pencatatan penyusutan aset pada yayasan pendidikan islam ar
rohmah putri Malang menggunakan metode saldo menurun ganda
untuk aset tetap kecuali tanah dan bangunan. Untuk bangunan
menggunakan metode garis lurus. Berikut perhitungan penyusutan
menggunakan garis lurus :

Metode garis lurus

Beban penyusutan = harga perolehan — estimasi nilai sisa
Estimasi masa manfaat
Contoh :

30/06/2017 Pembelian Bangunan sebesar Rp 450.000.000
= 450.000.000 — 0 =90.000.000

5
Jurnal untuk mencatat metode garis lurus adalah sebagai berikut :

Tanggal Uraian Ref Debet Kredit
30/06/2017 | Beban penyusutan 90.000.000
bangunan
Akumulasi penyusutan 90.000.000
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Dengan demikian penyusutan atas aset yayasan Tulungagung sebesar
90.000.000 per tahun nya. Sehingga pada saat penyajian dalam laporan
keuangan aset tetap akan disajikan beserta beban penyusutannya.

Dari penjabaran diatas maka akan lebih baik yayasan pendidikan
islam ar rohmah putri Malang tersebut mengakui pembelian aset yayasan
Tulungagung baik aset tetap maupun kepemilikan sebagai aset karena di
masa yang akan datang yayasan Tulungagung ini akan memberikan
manfaat ekonomis kepada yayasan pendidikan islam ar rohmah putri
Malang. Dan untuk pengukuran aset menurut standar akuntansi keuangan
no 16 perolehan aset seperti transaksi diatas dapat diakui sebesar harga
perolehan karena aset yang teridentifikasi nilai wajarnya tidak dapat diukur

secara andal.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian dengan pendekatan studi kasus ini

menyimpulkan bahwa pembelian aset yayasan Tulungagung di yayasan

pendidikan islam ar rohmah putri Malang dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

Perlakuan akuntansi atas pembelian aset yayasan Tulungagung di
yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang ini belum diakui
sebagai aset karena yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang
belum bisa menentukan berapa seharusnya nilai wajar aset
keseluruhan yayasan Tulungagung. Dan untuk pengukuran aset
yayasan Tulungagung diakui sebesar nilai kas yang dikeluarkan tanpa
menghitung berapa biaya-biaya yang dikeluarkan sampai aset tersebut
siap digunakan. Pencatatan atas pembelian aset yayasan Tulungagung
juga belum dicatat pada akun aset dan belum juga disajikan pada
laporan posisi keuangan pada periode yang telah terjadinya transaksi.
Perlakuan akuntansi yang belum disesuaikan standar akuntansi
keuangan yang berlaku ini dikarenakan yayasan pendidikan islam ar
rohmah putri Malang masih mempertimbangkan kembali atas
kepemilikan yayasan Tulungagung tersebut.

Menurut standar akuntansi keuangan yang berlaku pembelian aset

yayasan Tulungagung ini seharusnya diakui sebagai aset setelah
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terjadinya transaksi pembelian tersebut karena aset yayasan
Tulungagung ini akan memberikan nilai ekonomis di masa
mendatang. Yayasan pendidikan islam ar rohmah putri malang
sebaiknya pada saat periode terjadinya transaksi pembelian aset
yayasan Tulungagung sudah mengakui sebagai aset agar dapat
memberikan informasi keuangan yang akurat kepada pihak
manajemen dan pihak luar yang berkepentingan. Pengukuran atas
pembelian aset yayasan Tulungagung seharusnya menggunakan nilai
wajar dimana setiap aset yang telah teridentifikasi harus diukur
dengan nilai wajar. Ketika nilai wajar tidak dapat diukur secara andal
maka yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang dapat
menggunakan nilai kas yang dikeluarkan atau dapat disebut dengan
harga perolehan, harga perolehan diukur dengan jumlah tercatat dari
aset yang telah diserahkan. Setelah pengukuran sudah dapat
ditentukan maka untuk pencatatan yayasan pendidikan islam ar
rohmah putri Malang mencatatnya sebesar harga perolehan dan
disajikan dalanm akun aset pada laporan posisi keuangan disertakan

akumulasi penyusutannya.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran
kepada pihak yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang untuk
memperhatikan dan menyajikan perlakuan akuntansi pembelian aset
yayasan Tulungagung ini sesuai standar akuntansi keuangan yang berlaku
agar yayasan pendidikan islam ar rohmah putri Malang dapat memberikan
informasi keuangan yang andal dan relevan. Dan ketika perjanjian atas
pembelian aset atas kepemilikan yayasan Tulungagung sudah disepakati
maka penamaan atas yayasan Tulungagung sebagai anak cabang

disesuaikan dengan yayassan pendidikan islam ar rohmah putri Malang.
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